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Sejak a\f,41, peqgembangan seldor pertanim dianggry masih sbalegis di

Indonesia H.Bl ioi disebabkm kareoa wilayah daratar yang sangat luas dnn

dihrnjang oleh struktur geogrds ymg beriklim topis saqgat cocok untuk

pembudidayaan berbapi komoditi pertanim- Di sarying itu stsulfir penduduk

yang bekerja dm menggsntuagkao hidtpnya di seldor pertanim mesih cukrry

besar.

Dalm CtsHN tedihat jelas trjuaa ddam pembangunan seldor pertanian

dalm arti luas adalah meningkdkan produksi dan memperluas

penganekragaman hasil pertmim guna memenuhi kebr*uhatr patrgsn de$ industri

pnngtn dalam negeri $rta meryertesr ekspor, meningftatkm traf hidrry dan

pendrydn petani, poternak dan nelElan, mendorong perluasm dan pemerdam

kesempetnn benuaha dm lryengru kerja eerta mendukung pembanguuan daereh

(Suryantoro, 1998).

Saleh sdu hasil dari seldor pertmian subsekilor perkebunnn adatah gula

ftla juga termesuk seleh satu bshe$ pokok yaog peryadean .lotl pengaturetr

hrgaya langzung ditugatri pemerintah dalam hal ini Badal Urusan l"ogistik

(BULOG) snnpai tahun 1998. Kebutuhan akan konsumsi gula ini sensntiasa

meninglcd dri tahun ke tahun seiring dengan semakiu bertambahnya penduduk,

pertrmbuhnn indusbi yang baru da$ keosikar kesejahteraan masyrakaf. Terdapat

sekitr 69 pabrik gula yang beroperasi di Indoneeia Sebagien besr bedokasi di

pulau Jarra karena daya dukung dan iklim di pulau Jawa memang sangd
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memungkinkro untuk dijadikil sebagai senta produksi tebu nasional. Propinsi

JawaTimur tercatat sebagni pusat produksi tebu di Indonesia kreoa propinsi ini

memiliki pabrik gula terbanyak di wilayahnya Saat ini Jawa Timur memiliki 33

unit pabrik dengalr kapasitas gling sekitil 89 ribu ton per hari. Berdasarke

jumlah pabrik dan total kryasitas gling tebu yang dimilikinya, propinsi Jawa

Timur memberilcan konkibusi 42.? persen dari total kapasitas gling tebu nasional

ntrrr gsftifs'45.6 persen dari total kryasitas prod*si gula nasional. Propinsi Jawa

Tengah berada di unrtan kedua dengrn mengoperasikm 16 pabrik gula dengnn

kpasitas giling 36 ribu ton per hri. Berarti Jarva TerUFh menyumbang I7.3

persetr dri kapasitss glllng tebu nasional atarr l?.9 persen dri kryasitas prodrksi

gula nasional (Indocoqmercial No.21 3 -l I Nopenber 1998).

LdusFi gula tidak bisa dipisablm dri seldor perkeb"ne'r tebu krena

bnhan baku utqma industsi gula adalah tebq meskipun belakangan ioi

dikenbangkan pula indushi gula dengan bahan baku gula mestah (raw vgarl.

Usahe perkebunan tebu termasuk salah satu usaha perftebunan yang cukrry ln'ns

dikembangkan di Indonesia Hal ini sejalao dengan perkembangan sejrah iodusti

gula telah ada sejak jaman penjqishnn Belmda Bahketr mennut catstan sejarah

perftebunan gula mempunyai hubungsn yang erat dengm kepentingan peruEah

Belaoda melalui VOC. Belanda barusaha merrenuhi permintaan pasar gula di

Eropa yang terus meningkat seet itu (Indocommerciel No.213 - 11 Noperrber

1ee8).

Selanjutnya usaha pst*r$rrnan gula terus mengikuti perkembangan sej rah

dm menun$ BULOG sejrah perftembangan gula dapat dibag menjadi sembilm

periode yaihr : periode.VOC, periode peqiei&an Belanda, periode pemerintahm
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di ba\i'ah kendali Perancis, periode penj4iahm Inggris, periode berlakunya sistem

tmem palcsq periode pertrmbuhan pesat industsi gul4 periode depresi 1930-m"

periode penjqiehm Jepang dan periode seteleh kemerdekaan (Indocommercid

No.2l3 - 1l Nopember 1998).

Walaryun Indonesia memiliki banyak pabrik gula" namun kryasitas

prodrksinya ternyata tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumei gula nasional

ya$g mencryai 2.6 juteton per tahunnya Konsumsi gula nasional mencryai 13.52

kg perkryita pada tshun 1993, dm terus srsningknt menjadi 16.69 kg pade tehun

1998. Padahal selma 3 tahun t€rakhir (f993-1996) temyata prodrksi gula

menurur Kecuali tahun 1991 saryai 1993 t*jadi peningkstar produlcsi dmi 2.25

jrsa nenjadi 2.4t jrfa ton Produlci gulalndonesiaterus menurutr dan saryai titik

terendah tqhun 1995 yaitu 2.092 jrfra ton qrqu psprtrttrtan l4-75o/o dari tahrn

sebelumnya ye$g sebesar 2.45 jrta, ton (Usahawan No.09 Th )OffI September

ree7\.

Kenyatam ini tidak sesuei dengan meninglmfnga lthnn pertebrrnnn fs[u

dri '+43.4 ribu hekh pada hhun 1994 menjadi 463 ribu heltu pada hhun 1995.

Faktor-fektor ymg menyebabke hel ini antra lain edalah musim kemrau yang

pflijelg tahun 1994-1995, mesin yang usianya tua, lokasi pabrik yang jauh dri

lokasi perhnim" miuimnya imrestasi dalam industi gulq dan kurang genailnya

pernbukaan real bmr di lur Jawe untuk peosrumen tebu (Usahawm No.9 Th

)OffI September 199?). Krena prodrksi gula tidak mencukrryi kebrfuhan

konsumsi masyrakat meka Indonesiahm$ mengimpor gula

Ada beberrya alam mengape pemerintah Indonesia berusaha

meningkatkan hasil prodrksi gula lokal. Alasan pertama adalah karena gula
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menryakan komoditi penting yang dikonsumsi baik secara langsung oleh rumah

tangga matsun Eecara tidak lrrgsung oleh brtbrg"i indusbi makma$ mauputr

minuman Yang kedu4 pro&rksi tebu sebagai bahsr men+nh dri indusbi gule

merrryakan sektor pertanim yang penting bagi pra pehni sebagai mata

pencahrim dm sumbs pmdryaten Yang ketiga, karena sebagian beser iadusbi

pengolahan gula dikelola dar dimiliki oleh pemerintab, indushi ini salah sdr

sumber penghnsilm pemerintah yang penting Alesan ymg terakhir, kffena oegffa

Indonesia pernah menjadi peqgskspor gula sebelum nnsionslisasi indrstsi g,rla

milik Belmdapadatahun 1957. Karena itu wqir bila Indonesia ingin paling tidak

menjadi negtra. gwaseanbn.la gute (Siregar, l9g8)

Berdasillsatr alasan-alasm tersebul tidaklah menghermkan ryabila

pemerintah ikut cn'rrFur tangan dr,lem produksi dan pemaqaran gul4 mulei dri

$rylai tebu untuk pabrik gula, proses doa pendisbibusim gula saryai ha.ga$jra

Pemeriutah mengsluakan dua kebijakan peding das gula yaitu nasionalisasi

pabrik gula milik pemerintah Belmda pada tahun 195? dqn Iryres No.9 rnhun

1975.

Iryres No.9 tehua 1975 dirmceng uduk menggerakkan petnni

menghasilkan produksi tebu mereka sendiri dalm sebuah prograrn yang

dinarnakan Tebu Rdgd Intensifikasi dau TRI (Siregw, lggs] Tirjum dari

progrem ini adelah meningkatkan dan memanfnatken prodrksi gula nesiotral,

meningftatkan pendapatan pehni, meryerluas kesery#n kerjq da

memeratskan pendafatan mssytrakat pedesaon. Namun dalam pelaksannnnny4

tojadi brnyk penyimpanp sehingga petani semekin di*skan ksrefla progrem

ini. Adanya praktek menunrnkan rendemen oleh oknum pabrik gula membuat
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progmm TRI kurmg diminati ( Indocommercial No.2l3- 1l Nopember 1999).

Sebelum adanya sistem TRI pemerintah menggunakan sistem glebakan -

Pada awsl tahun 1998, indushi gula lokal berede di embang kehencuran-

Penyebabnya datah karena nota komitmen (Letter of IntenttLol) yang

ditudatangani oleh pemerintah dan IMF pada teoggal 5 Jmuri 1998. Dalam nota

komitmen tersebd pemerintah sepakd menghryuskan bea masuk atas gula impor

dan melepesksn tnte aiqp gula dan beras dri monopoli BULOG. Hsl ini

sekaligus menandai dibukanya keran impor bagi iryortir umum .lon membuka

persafugan bebas mtra indusfi gula dalm negeri dm gula iryor. Selama ini

indusbi gula di Indonesiatidak efisietr kffina o.lsoya sistem monopoli ini. Srryaya

industri gula dryd bersaing pemerintah memperbolehkan pabrik gula meqiual

gulmya pada siape sqia tarTa herus melewati BULOG. Pemerinteh juga

membebaskan petani yang tergabung dalam sistem TRI Sehingga petani bisa

meqiual tebu mereka lmgsung tarya hanus melewdi BIILOG lagi.

(Indocommercial No.29, I I Nopembr l99S).

Kebijakm brif nol perBen tersehf membawa d"ry* terjadinya banjir

gula impor di pasrm deogru hergs yang lebih murah dripadagule lokal. Beqiir

gula irryor ini juga tidak terlepas dri menguatnya kurs Rryieh terhadry Dolr

AS. Hrga gula irpor yang paling mahal adalah Rp. 1925 per kilo gram atata

US$220 per ton" Apabila yang diuryor adatah gula menteh (raw ngar\

keuntungan yang didryd oleh irrportir pro&rsen menjadi semakin bertarnbah,

krena hmeanya harya US$ f48 per ton Sedang hrga rdra-rzula-*. gula lokat

mencryai Rp.2300 per kilogram- Akibatnya p,rodusen gula lokal terancam
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bmglflS karenatidak sanggrry bersaing dengru gulaimpor (Konhn No.29, Tahun

trL 19 April 1999).

Ada beberrya fbktor yang mengakibatkan penawarm gula dunia lebih

besar daripadaperminhannya Faktor pertama adalah pengaruh musim. Pada saat

musim dingin permintam gula altan meningkat sedangkm pada musim pnnqq

penninhan gula akan monunrn Hat id mendorong banyak produsen gula dunia

melakukan &nzping. Faldor kedue adalah karena Brazil sebagai prodrsen gule

utarna dunia berussha msningkatksn ekspor gulmya sectr& gencar gnne

mendukung perekonomiannya ymg sedang terkena }risis. Narnun kondisi ioi

tidak didukung denFn meningftatnya permintnon dunia, j ustu ne gara-ne gra Asia

dan bekas Uni Soviet sad itu permitrtaqnqya menrrul Darrpaktrya adalah hrga

gula dnnia semakin tertekan trrun (Prospekti{ 26 April I 999).

Pada tahun 1991 iryor gula oleh pemerintah mencryai 309.3 ribu ton

senilai US$110.8 juta Tahun 1995 jumlah ini neninglat menjadi 544 ribu ton

dengru nilai US$ z4l.Sjuta.Meningkatnya iryor gula ini juga disebabkan l€reoa

menwunnJna tingld produksi pabrik gula nasional. Pada hhun 1996, menunf

sqrnrnn CIC hingga Agrntus 1996 iryor gula sudah melebihi 1.02 juta ton seoilai

US$429.8 juta ( Usahawan No.09 Th XXVI September f997). Sedqng menrrut

Indooommercial, hinggaMei l99E ymg lalu sqia impor raw sugar yang dilakukan

oleh BULOG mencryai 900,000 toa (Indocommercid No.29-11 Febnffi 1999).

Pemenuhan kebutuhan gula di Indonesia dipenuhi oleh Thailro{ Ausbalia,

Brazil, Hongkong Malaysia, Singryura, Korea selntm, Jerman Brat Cina dqn

Pakistan . Negra yang menjadi pemasok gula yang terbesr selnma id adalah

Thailan4 sebanyak 7l8,Ui ton senilai US$255,250,000 ( 52.2% da'i total iryor
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Indonesia). Total nilai irnpor gula Indonesia sectra keselunrhan adalah sebayak

US$36,914,000 (Prospeldi{ 26 April 1999}.

Indonesie j'rgq melakukan ekspor gul4 namun haaya dalem beafuk

molases. Pada hhun 1996, Indonesia mengekspor 185,2?0 ton, senilai us$

I 7,803,000. Ekspor Indonesia terus meningkat pada tahun I 99? sebmyak 33 l,28l

ton senilai US$ 20,018,000 (Prospekti{, 26 April 1999}.

Dibandingkar negra penghasil gule leinnya" Indonegia termasuk yang

terbelakang Pab'rik-pabrik gula yamg eds di negara-negra prodrsen gula selain

Indoneria jarh lebih efisien daripada pabrik gula lokal. Re-rda rendemon tebu

Indonesia (f964-1995 \ 9.9/ooamun mengalrmi penurunan menjadi hanya 5.5go

padatahuu 1998, eedangkan Brazil, Austalia da Thailmd Budah mencryai 13 -

l4%. Selain ihr negna lain seperti Thailan4 misalny4 smgat korryetitif di pasar

gula intenrasiond. Krena sisten produksinya ditumpukan pada dukungm lahan

kering yang cukrry luas datr slcala usaha tani yang memadai (6-25 ha lahan petani

kecil). Pasokao tebu tmjamin de'gFn ha{gr murah- Dd 45 pabrik gula yang ada

rda-rda kryasitag pro&rlcsi di Thailmd mencryai ?200 tou tebu sehtri.

sedmgken Indonesia, sistem pro&rksinya ditumpukan pada lnhnn petani gwem

sehingga ktneng efisieo- sebagim besr pabrik gula di Jawa hmya be'rekda

prodrksi 1000-3000 ton tebu per hari(Surya, 25 Agustus 1999).

selain ihr, negra-negare pergekspor gula tersebrs walapun industri

gulmya sudah efisien tehp melakukan proteksi yang cuhry tingg. contohnya :

seperti negaratetmggaFilipina dm Thailmd, kemudim India, Jeparg, uni Erop4

hiagga Amerika Seriket Semua oegtra itu menetrykan trif manuk yang cukrry

tingg unfuk melindungi indusbi lokal mereka Amerilca, misalnya, selalu menjaga
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aga hargajual gula pro&rksi di dalam negerinya berada di das hrga pasar dmia

Eropamenetapkan tarif yang culcrry tinggi, yaitu 2500/o untuk melhdungi iodusbi

gulanya Sementaralndia sejak Jmuri lalu menetapkan bea masuk 2fflo, Filipina

SV/o - 800/o, dan Thailand 650/o - LMo/o (Prospekti{, 26 April 1999).

Maka dtri ihr wqir jika prodwen gula lokal merasa terancam dengan

keberadam gula irnpor ini. Mereka berusaha melakukan efisiensi dengm cra

menekan hrga beli tebu dri petmi (Kompas 29 April 1999). Peturi tebu sendiri

akan meqiadi enggan mennnam tebu bila hasil yang didryaftan tidak sesuei

dengan jerih payah mereka Hal ini akan meqiadi bumerang ba,S pabrik gula

lokal, krena ketergantungar pabrik gula lokal terhadap tebu dari petaai ini sangat

tiogg. Bahkan ada pabrik gula yang menghentikan operasinya semedra krona

tidak sanggup membeli tebu dri petani.

Minat petani tebu untuk mena$am tebu sebenrnya semakin menurun

sejak diterbitkannya IJU No.12l1992 tentang Sistem Budaya Tanaman (SBT)

yang membebaskan petani membudidayakan jenis komoditi yang disukai (kanena

dinilai lebih meqgunhngtru). Ketsnfiutr ini menimbulkan kesuraman bagi pabrik

gula di Jawa yng sebagian besr masih mengandalkaa tebu dri pra pet$i

krena tidek memiliki Hak Guna Usnha (HCU) sendiri. Kini sejak hqga gula hft

lagi nenjanjikan, banyak petani yang mengkonversi haman tebunya ke padi

yang diarggry lebih menguntunglten" Akibatnya lehm perkebunaa tebu menjadi

semakin men1rusr.f. Hasil maliga ekonomi juga menunjukkan usaha tanaman padi

beririgasi mema$g lebih menguntungkan dripada tebu beririgasi (Bisnis

lndonesia6Juli 1999).
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Beberapa Ibktor yang menyebabkan petari enggan menanarn tebu adalah:

tebu menryakan tenamar ya$g berisiko tinggi mengingd unfuk memaremya

diperlnkm waldu setahun" cash flow petani tebu tak t".Jemin seperti ta$amatr

semusirn" banyak kepr$usan budidrya tak dryd dilakukar sendiri, harus bersrona

pihak lain. Penentuan biaya gffip, sarana pro&ksi dm panen tsk dapal dilakukan

indivi&ral melainkan harus dimusyanraralrkan dulu dengan industri pengolahnya

(Suryq 25 Agustue 1999).

Ksreoa banyak indusbi gula nasioual ymg terancam gulung tikr akibat

pembebasan trif irryor, Siswono Yudhohusodo selaku ketua umum Hiryunan

Kenrkunan Tani Indonesia (IilffI) beserta Asosiasi Grla krdonesia (Afl)

menyuankan agr pemerintah mengenalru trif iryor pada gula sebesr 25o/r

ll0o/o. Batqsm itu menurutnya sesuai dengan apa yeng ditenhkar oleh WTO

(trYorld Trede Organization). Bahkm dalam ketetapan WTO rtikel 19 jelasjelm

disebdkan balnffa kalal meubahayakan indusfi dalru negeri, bea masuk dryat

direvisi kembali (KontanNo. 29 Th Itr' 19 April 1999).

Adapulapihak yang berpendryat batmra ryabilapscar gula dibuka secara

bebes akan mengakibatkan meningkatnya permintaan dsn hrgs akan dibeotuk

dri keseimbangq keduanya (Prospekti{ 26 April 1999). Menurutnya psnerrysn

bea impor hanya akan menguntung;kan pabrik gula, pedapng besar dan pedagatrs

pemborong thgkat desa yang membeli tebu pernni nsmun smgat merugikal

konsumen gula dalam negeri teruta^ma masya'akd lapisan barr'alr. Selain itu

dikhawatirlcan hif nol persen tereebut hanya akan meleshike salah kelola

BUMN guladm memberikan keuntungan yang sebesu-besrnyabagi pabrik gula

swasta dan pertebunro tebu (Surya, 28 Agustue 1999).
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Di lain pihak ryabila indushi gula nasional hancur, sebayak 6 jrta pehni

tebu akan kehilurgan pekerjam (di Jawa dan lur Jawa). Bukm hanyapetnni tebu

sdq tryi juga direlrsi dm kryawm pabrik gula indusbi jasa pemasok brang

serta sektor-sektor informal lain yang berkaitan dengan indusbi gula

Pada akhirnya karena desakm berbagai pihah pemerintah akhirnya

mencabut tata niaga irnpor beras dan gula yang terealisasi deqgan dikeluarkannya

Swat Keputusan Menteri Perindrsfim dsr Perdagangan No. 717[\dPPfKep/1999

tertanggal 28 Desember 1999, tenteng Pencabufnn tqta Niaga Impor Gula dsn

Beras. Dalam surd keprfusan Menteri Perin&rstim dan Perdagangan itu yang

mulai diberlaluken sejak I Januri 2000 mska Bemua iryortir baik inportir

umum (tU) marpun irnportir produsen (IP) diperbolehkan untuk mengirryor beras

dur gulatermasukBadan Urusan Logistik (BIILOG) denenn ketentuan dikenekar

beamasuk sezuai dengan perahran Dengan adaaya swat kepufusan tersebuf pra

irnportir hanrs membayr bea masuk sebesr 25 9o untuk gula pr$ih serta gula bit

serte 20plo untuk gula mentah (raw sugar) dan gula indusbi (double refne mgar)

(krdocommercial No. 241 - ll Jmuri 2000).

B. Rumuean Permasaleha[

Saat ini pemerintah redang mempertimbangkan untuk menerqkan trif irryor

etas gula sebeser 2|o/o-llW/o.

l. Apa penganuh tarif impor da-s gula pada kesejahteraan konsumen bila

ditinjau dari malisa suplus konsumen?

7. Apa pengaruh ttrif irnpor atas gule pada kesejahtereff pro&rsen bila

ditinjau dri analisa suplus produsen?
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3. Berapa penerimaan yang diterima pemerintah dengan adanya tarif serta

berapa devisayang bisa dihemnt oleh pemerintah?

4. Berapa tingkat tarif gula impor ymg paling optimal supaya tidak

merugikan produsen dan konsumen?

5. Berapanilai yang hilang dengan admyapenerqar tffifl

C. Ti{uan Penelitian

1. Menentukan krrva penaws�n dan permintaan terhadry gula meldui fungsi

perminhan dan penaurran.

2. Merghifung surplus pro&rsen dnn suplus konsumen krena penerapan

tarif impor terhadry gula

3. Menghitung penerimaan pemerinhh dri tarif

4. Sebagai syarat untuk meraih gelr sarjma ekonomi Universitas Ikisten

Peka

D. Madirat Penelitim

l. Mernberiker gambran dan peugetahrran lebih luas tentang dan Indusbi

. gula di Indonesiakhususnya di pular Jawa sebagai seuhapeng&asil gula

2. Menjadi bahm pertimburgan untuk Depatemen Perindusbian dan

Perdagangan dalam memutuskan kebijakan trifyang ada

www.petra.ac.id
http://digilib.petra.ac.id/master-index.htm
http://digilib.petra.ac.id/help.htm

	UK Petra Logo: 
	Master Index: 
	Back To TOC: 
	Help: 


